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ABSTRAK

Ad Hoc Network adalah jaringan wireless yang terdiri dari kumpulan node bersifat dinamik yang dapat saling
berkomunikasi. Node tidak hanya berfungsi sebagai pengirim dan penerima informasi data tetapi juga berfungsi
sebagai jalur jaringan tempat informasi data yang terkirim. Mobile Ad Hoc Network (MANET) adalah kumpulan
dari beberapa wireless node yang dapat diatur secara dinamis di lokasi manapun dan tidak terbatas waktu tanpa

menggunakan infrastruktur jaringan yang ada. MANET tidak memerlukan pusat administrasi dan infrastruktur
kabel. MANET pada mobile host yang terhubung dengan wireless dapat bergerak bebas dan juga berperan
sebagai router. Makalah ini memberikan wawasan tentang karakteristik MANET, aplikasi potensi dalam
memanfaatkan teknologi MANET sebagai Alat Komunikasi Data Transportasi di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada bidang
jaringan nirkabel sedang berkembang dengan
cepat. Hal tersebut membuka peluang untuk
mengembangkan penelitian pada bidang Ad
Hoc Network. Komunikasi pada Ad Hoc
Network tidak memerlukan infrastruktur
karena dilakukan secara langsung antar node
[1]. Salah satu Ad Hoc Network yang saat ini
sedang rutin diteliti dan dikembangkan adalah
Mobile Ad Hoc Network (MANET) [2].

MANET adalah kumpulan dari
beberapa wireless node yang dapat diatur
secara dinamis di lokasi mana pun dan tidak
terbatas  waktu tanpa  menggunakan
infrastruktur jaringan yang ada. MANET
tidak perlu memiliki pusat administrasi dan
infrastruktur kabel. MANET pada mobile
host yang terhubung dengan wireless dapat
bergerak bebas dan juga berperan sebagai
router [3].
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Gambar 1. Model Mobile Ad-hoc Network [4]

Jaringan pada MANET
menggunakan komunikasi peer to peer multi
hop ketika paket akan ditransmisikan. Ketika
node bergerak secara otomatis topologi
jaringan akan berubah mengikuti perubahan
lokasi node yang bergerak

2. KARAKTERISTIK MANET

Media komunikasi Node pada
MANET adalah udara dengan menggunakan
radio frekuensi (30MHz-5GHz). Node
tersebut bisa saja berada di mana saja. Setiap
node dilengkapi dengan transmitter dan
receiver wireless untuk memancarkan
gelombang radio yang disebut dengan
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Broadcast Communication [5].

Broadcast Communication dalam
jaringan MANET adalah proses penyebaran
informasi untuk mengirim pesan dari source
node ke semua node pada jaringan. Teknik
penyiaran transminis komunikasi pada
MANET tergantung dari kekuatan sinyal
yang berhubungan dengan lingkungan dan
waktu. Selain itu, perpindahan node juga
menciptakan topologi komunikasi yang terus
berubah secara dinamis [6]. Transmisi

wireless bisa menggunakan HSDPA, WiMakx,
WLAN untuk mendukung Ad Hoc Network.

Gambar 2. Integrasi MANET dehé;in berbagai
Jaringan [7]

Karakteristik MANET
dijabarkan sebagai berikut [3]:
1. Topologi Dinamis

MANET dapat menyediakan
infrastruktur jaringan komunikasi data secara
dinamis asal node berada dalam transmisi
radio. Setiap terminal host dapat membangun
komunikasi data asalkan host-computer antar
node berada dalam jangkauan. Sifat
dinamisnya yaitu perangkat nya dapat
berpindah-pindah dimana saja [8].
2. Otonomi

Setiap node pada MANET dapat
berperan sebagai end-user sekaligus menjadi
router penghubung jalur komunikasi [9].
3. Bandwidth

Jaringan
memiliki  kapasitas

juga

wireless
yang

cenderung
rendah jika
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dibandingkan dengan jaringan menggunakan

kabel. Pada wireless juga terdapat
keterbatasan area transmisi gelombang yang
dipancarkan tergantung kemampuan

memancarkan sinyal [9].

4. Energi

Semakin besar jarak sinyal atau
semakin banyak sinyal yang dipancarkan
maka semakin besar energi yang dibutuhkan
ketika node membangun jalur komunikasi.

5. Routing Protocol

Routing Protocol berfungsi untuk
menentukan cara router berkomunikasi satu
sama lain, mendistribusikan informasi yang
memungkinkan setiap node untuk memilih
rute jalur komunikasi pada suatu jaringan.
Terdapat berbagai jenis protocol routing pada
MANET dan yang saat ini sudah stabil dan
sering digunakan dalam pengembangan
penelitian adalah AODV, DSDV, OLSR,
OLSR, dan DSR [10, 11, 12, 13, 14]. Gambar
3 Berikut adalah jenis Routing Protocols yang
digunakan pada Ad Hoc Networks.
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Gambar 3. Routing Protocols pada Ad Hoc
Wireless Network [15]

Selain itu, terdapat teknik terbaru
komunikasi VANET yakni menggunakan
SDN (Software Defined Network) yang
berbagai Penelitiannya sudah dimulai sejak
tahun 2015 hingga sekarang [16].

3. POTENSI PENGGUNAAN
MANET DI BIDANG
TRANSPORTASI

3.1 Vehicular Ad Hoc Networks
Kendaraan yang memiliki pergerakan
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cepat dan saling berkomunikasi disebut
dengan Vehicular Ad Hoc Networks
(VANET) [17] Teknologi VANET

memungkinkan komunikasi antar kendaraan
pada lingkup area dalam jarak 100 hingga 500
meter [18].
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Gambar 4. Gambaran umum arsitektur sistem
VANET [19]

VANET akan berperan pada
pengembangan teknologi Intelligent
Transportation System [20] dalam

memberitahukan informasi kejadian dijalan
yang akan dilalui misalnya trafik lalu lintas.
Hal paling penting pada VANET adalah harus
dapat diandalkan.

3.2 Fasilitas Transportasi

Fasilitas transportasi yakni Terminal
Bus, Statsiun Kereta Api, Bandara dan
Pelabuhan. Sebagai contohnya Potensi
Penerapan MANET dapat digunakan
Terminal Bus dan Pelabuhan yang ingin
ditingkatkan kualitas pelayanannya.

Misalnya Terminal Bus Arjosari kota
Malang [21], Hadirnya sistem Ad Hoc
Network ~ dapat menghubungkan jaringan
antara server terminal bus terhadap setiap bus
yang akan keluar maupun masuk dari dan
kedalam Terminal. Selain itu, misalnya
Penggunaan teknologi MANET mampu
mendukung Servis Pelayanan pada Pelabuhan
Kota Ambon [22] agar data logistik bisa cepat
diinformasikan melalui aplikasi Jaringan.
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4. KESIMPULAN

Makalah ~ Studi  Literatur ini
memberikan gambaran umum mengenai
berbagai karya penelitian yang berkaitan
dengan MANET dan potensi penerapan
teknologi MANET pada layanan
Transportasi. Gambaran umum ini
diharapankan  mendorong  peneliti  di
Indonesia bidang ad-hoc network dalam
mengimplementasi potensi penerapan
teknologi MANET sebagai alat komunikasi
data bidang transportasi di Indonesia.
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